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ABSTRAK

Rizki, Dinda Ananing. 2017. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Melalui Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW Ditinjau Dari
Karakteristik Cara Berpikir. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan
[Imu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr.
Masrukan, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Ardhi Prabowo, S.Pd, M.Pd.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Karakteristik Cara
Berpikir, TTW.

Karakteristik cara berpikir yang berbeda menyebabkan siswa dalam
menyelesaikan dan mengerjakan soal memiliki cara yang berbeda, sehingga siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang berbeda pula. Penelitian ini
bertujuan (1) menguji ketuntasan pembelajaran kooperatif tipe TTW pada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa; (2) mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematika melalui implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe TTW ditinjau dari karakteristik cara berpikir.
Penelitian ini merupakan penelitian campuran dengan desain eksplanatoris
sekuensial. Subjek penelitian ini adalah 8 siswa kelas VIII I SMP Negeri 1 Pangkah
Kab. Tegal, yang dipilih 2 siswa dari masing-masing karakteristik cara berpikir
siswa yaitu 2 siswa dengan karakteristik cara berpikir sekuensial abstrak (SA), 2
siswa sekuensial konkret (SK), 2 siswa acak abstrak (AA), dan 2 siswa acak konkret
(AK). Subjek dipilih secara purposive sample dengan mempertimbangkan hasil
angket karakteristik cara berpikir siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes, angket, dan wawancara.

Hasil penelitian (1) pembelajaran kooperatif tipe TTW mencapai ketuntasan
pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan persentase 90%
(Iebih dari 75%); (2) siswa dengan karakteristik cara berpikir sekuensial konkret
(SK) cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik;
siswa dengan karakteristik cara berpikir sekuensial abstrak (SA) cenderung
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang sangat baik; siswa
dengan karakteristik cara berpikir acak abstrak (AA) cenderung memiliki
kemampuan pemecahan' ' masalah matematis yang rendah; siswa dengan
karakteristik cara berpikir acak konkret (AK) cenderung memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang cukup baik.

Peneliti menyarankan bahwa Guru matematika kelas VIII diharapkan dapat
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TTW untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Guru matematika SMP Negeri 1 Pangkah Kab.
Tegal sebaiknya memberikan pemahaman kepada siswa yang termasuk ke dalam
karakteristik cara berpikir acak abstrak (AA) untuk lebih teliti dalam melakukan
perhitungan serta senantiasa berlatih mengerjakan soal pemecahan masalah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia
serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir
manusia. Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 menjelaskan bahwa mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis,
inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.

NCTM (2000) merumuskan lima tujuan umum pembelajaran matematika,
yaitu (1) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving), (2)
belajar untuk bernalar dan bukti (mathematical reasoning and proof), (3) belajar
untuk berkomunikasi (mathematical communication), (4) belajar untuk mengaitkan
ide (mathematical connection), dan (5) belajar untuk mempresentasikan
(mathematical presentation). Sejalan dengan NCTM, tujuan pembelajaran
matematika yang tercantum pada Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 diantaranya
adalah agar siswa mampu menggunakan penalaran pada sifat, melakukan
manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa
komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun
di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi

kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan



model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). Oleh karena itu,
pengembangan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah harus dilakukan
dalam setiap proses belajar mengajar.

Menurut Suherman et al. (2003: 89), pemecahan masalah merupakan bagian
dari kurikulum matematika yang sangat penting. Hal ini disebabkan dalam proses
pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh
pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki
untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Sehingga
penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik.
Namun, pentingnya penguasaan kemampuan pemecahan masalah tidak didukung
dengan prestasi matematika siswa. Hal ini ditunjukkan oleh fakta lapangan, yaitu
berdasarkan hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2015, Indonesia menempati urutan ke 64 dari 70 negara anggota PISA dengan
skor rata-rata matematika siswa Indonesia 386 (OECD, 2015). Bila dibandingkan
dengan rata-rata OECD yaitu 490, tentu Indonesia berada dalam kategori rendah.

Berdasarkan hasil  UN "pada tahun 2014/2015 (kemendikbud: 2015)
diperoleh penguasaan siswa SMP N 1 Pangkah Kab. Tegal pada materi bangun
geometris yaitu 49,65%. Jika dibandingkan dengan materi operasi bilangan dengan
persentase 63,51%, operasi aljabar 55,88%, serta statistika dan peluang 63,60%
tentu materi bangun geometris berada dalam kategori yang rendah. Di samping
menemukan masalah rendahnya prestasi belajar siswa dalam materi geometris

ketika UN, dilakukan pula wawancara dengan guru matematika kelas VIII di SMP



Negeri 1 Pangkah Kab. Tegal yaitu ibu Nur Ekawati S.Si. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui masalah dalam pembelajaran geometri khususnya materi kubus
dan balok pada kelas VIII. Masalah tersebut yaitu siswa masih merasa kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan soal pemecahan masalah yang bersifat tidak
rutin. Siswa lebih terbiasa menyelesaikan soal sesuai pada contoh yang diajarkan
guru mereka, bukan dengan cara mereka sendiri. Dalam menjawab persoalan
tentang materi bangun ruang sisi datar, siswa hanya bisa menjawab dalam hal
perhitungan dengan menggunakan rumus saja. Ketika siswa dihadapkan dengan
persoalan kontekstual, siswa mulai menemukan kesulitan bagaimana cara
menyelesaikan persoalan tersebut. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika masih rendah.

Agar kesulitan yang dihadapi siswa dapat diatasi dan kemampuan siswa
menyelesaikan masalah matematika dapat ditingkatkan, tentu dibutuhkan suatu
model pembelajaran yang tepat. Pembelajaran tersebut haruslah dapat
meningkatkan ketrampilan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.
Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang mampu mendorong siswa
untuk (1) membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah,
(2) menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah, (3) memecahkan masalah yang timbul dalam matematika dan dalam
konteks lain, (4) mengamati dan merefleksi pada proses pemecahan masalah.

Pembelajaran yang telah disebutkan di atas, selaras dengan tahapan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW. Model pembelajaran kooperatif tipe TTW

terdiri dari tiga tahap yaitu pada tahap think dalam suatu pembelajaran dimulai dari



keterlibatan siswa dalam berpikir (bagaimana siswa memahami suatu masalah dan
menyusun strategi penyelesaian), selanjutnya falk berbicara (bagaimana siswa
berdiskusi mengenai penyelesaian masalah) dan wrife membagi ide dengan
temannya sebelum menulis (bagaimana siswa menyelesaiakan suatu masalah dan
melakukan peninjauan kembali penyelesaian yang telah dilakukan. Pada
implementasinya pembelajaran kooperatif tipe TTW mendorong siswa untuk
belajar aktif dalam pembelajaran. Menurut Lom (2012: 65) pembelajaran aktif
adalah ketika para siswa melakukan sesuatu pada saat belajar itu lebih baik daripada
hanya mendengarkan. Menurut Afriyani (2016: 52), kegiatan pada tahapan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan indikator-indikator dari kemampuan
pemecahan masalah, mendukung siswa lebih aktif dalam menyelesaikan soal
kemampuan pemecahan masalah.

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW diperkenalkan oleh Huinker &
Laughlin. Model pembelajaran kooperatif tipe TTW memperkenankan siswa untuk
memengaruhi dan memanipulasi ide-ide serta menguji ide-ide tersebut sebelum
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model pembelajaran kooperatif tipe TTW
membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga keterlibatan siswa
dapat secara aktif terlihat. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sugandi (2011: 58)
bahwa peranan pembelajaran TTW paling unggul dibandingkan dengan peran
faktor lainnya terhadap kemampuan pemecahan masalah dan koneksi matematis

siswa.



Menurut Chandra (2014: 36) kegiatan berfikir dapat dilihat dari proses siswa
membaca suatu teks atau cerita matematika kemudian membuat catatan apa yang
telah dibaca. Dalam membuat catatan siswa menerjemahkan sendiri apa yang telah
dibaca ke dalam bahasanya sendiri. Membuat catatan dapat mempertinggi
pengetahuan siswa dan meningkatkan keterampilan berpikir dalam menyelesaikan
masalah. Menurut Winayawati (2012), melalui catatan yang dibuat oleh siswa, guru
dapat memantau perkembangan siswa dan mendapat informasi tentang kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam memahami konsep, kesalahan dalam
menuliskan rumus, dan kesalahan dalam menyelesaikan perhitungan matematis.
Sehingga implementasi pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat mengembangkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa, guru
memiliki peranan penting salah satunya membantu siswa mengungkapkan proses
berpikir yang ada dalam dirinya. Menurut Solso sebagaimana dikutip oleh Bancong
(2014: 11), berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang diarahkan untuk
memecahkan masalah. Setiap siswa memiliki ciri khas masing-masing. Tidak ada
satu pun diantara mereka yang memiliki kesamaan secara keseluruhan termasuk
dalam berpikir dan belajar. Tentunya siswa memiliki karakteristik cara berpikir
yang berbeda. Hal ini menyebabkan siswa dalam menyelesaikan dan mengerjakan
soal memiliki cara yang berbeda. Sehingga, siswa memiliki kemampuan
peemcahan masalah yang berbeda pula. Oleh karena itu, karakteristik cara berpikir

sangat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa.



Gregorc sebagaimana dikutip oleh dePorter (2004: 124) mengelompokkan
cara berpikir seseorang kedalam empat kelompok berdasarkan kemampuan
mengatur dan mengelola informasi. Keempat kelompok cara berpikir tersebut
adalah cara berpikir sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret
(AK) dan acak abstrak (AA). Mengetahui cara berpikir siswa memudahkan mereka
dalam memilih cara belajar yang sesuai dengan karakteristik mereka. Hal ini dapat
meningkatkan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka kajian mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe

TTW ditinjau dari karakteristik cara berpikir perlu dilakukan.
1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai

berikut.

(1) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP N 1
Pangkah Kab. Tegal masih rendah.

(2) Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan guru
dan kesulitan dalam mengerjakan soal pemecahan masalah.

(3) Rendahnya hasil belajar siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

(4) Pembelajaran matematika di SMP N 1 Pangkah Kab. Tegal belum dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Masalah pada penelitian ini dibatasi oleh.



(1

2

1.4

Aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Subjek penelitian berjumlah 8 siswa yang terdiri dari 2 siswa dengan
karakteristik cara berpikir sekuensial abstrak (SA), 2 siswa dengan
karakteristik sekuensial konkret (SK), 2 siswa dengan karakteristik acak

abstrak (AA), dan 2 siswa dengan karakteristik acak konkret (AK).
Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang,

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut.

(1

2

1.5

Apakah pembelajaran kooperatif tipe TTW mencapai ketuntasan pada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?

Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TTW ditinjau dari
karakteristik cara berpikir?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan, penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut.

(1)

)

Menguji ketuntasan pembelajaran kooperatif tipe TTW pada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TTW ditinjau dari

karakteristik cara berpikir.



1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat ke beberapa pihak
sebagai berikut.
1.6.1 Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai karakteristik cara berpikir
dan kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga mampu memberikan
pembelajaran yang efektif dan berkualitas.
1.6.2 Bagi Guru
(1) Memberi informasi kepada guru tentang karakteristik cara berpikir siswa.
(2) Sebagai bahan referensi bagi guru dalam perencanaan desain pembelajaran
maupun tugas yang sesuai dengan karakteristik cara berpikir siswa.
(3) Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TTW diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih luas tentang penerapan hal-hal inovatif
dalam pembelajaran.
1.6.3 Bagi Siswa

Mengetahui karakteristik cara berpikir yang dimiliki untuk mengoptimalkan
pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
1.6.4 Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perbaikan proses
pembelajaran untuk dapat meningkatkan prestasi siswa.
1.6.5 Bagi Mahasiswa Pendidikan Matematika

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa Pendidikan

Matematika yang akan melakukan penelitian sebagai tambahan wawasan tentang



implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TTW dalam upaya meningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari karakteristik cara
berpikir.

1.7 Penegasan Istilah

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini dan
tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca maka perlu adanya
penegasan istilah dalam penelitian ini. Penegasan istilah ini juga dimaksudkan
untuk membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan dalam
penelitian ini. Adapun istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut.

1.7.1 Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah usaha mencari solusi penyelesaian
dari suatu situasi yang dihadapi sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Kriteria
pemecahan masalah mengacu pada indikator kemampuan pemecahan masalah
menurut NCTM (2003) sebagai berikut: (1) membangun pengetahuan matematika
baru melalui pemecahan masalah, (2) menerapkan dan mengadaptasi berbagai
strategi yang tepat untuk memecahkan masalah, (3) memecahkan masalah yang
timbul dalam matematika dan dalam konteks lain, dan (4) mengamati dan
merefleksi pada proses pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes pemecahan masalah.

1.7.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW
Model pembelajaran kooperatif tipe TTW adalah model pembelajaran yang

mendorong siswa untuk berpikir (think), berbicara (talk), dan kemudian menuliskan
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(write) berkenaan dengan suatu topik. Tahap model pembelajaran kooperatif tipe
TTW menurut Yamin & Ansari (2012: 85) yaitu: (1) siswa membaca teks dan
membuat catatan dari hasil bacaan secara individual (¢kink) untuk dibawa ke forum
diskusi, (2) siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompok
untuk membahas isi catatan (falk), dan (3) siswa mengkonstruksikan sendiri
pengetahuan yang memuat pemahaman dalam bentuk tulisan (write). Kegiatan
akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi yang
dipelajari.
1.7.3 Karakteristik Cara Berpikir

Menurut Usman sebagaimana dikutip oleh Rachmawati & Daryanto (2015:
11), karakteristik adalah mengacu pada karakter dan gaya hidup seseorang serta
nilai-nilai yang berkembang secara teratur sehingga tingkah laku menjadi konsisten
dan mudah diperhatikan. Dalam penelitian ini karakteristik cara berpikir yang
digunakan menurut Anthony Gregorc terdiri dari empat tipe yaitu sekuensial
konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK), dan acak abstrak (AA).
1.7.4 Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar terdiri dari dua kriteria yaitu ketuntasan belajar individual
dan klasikal. Kriteria ketuntasan belajar individual menurut Masrukan (2014: 17)
adalah skor kemampuan siswa yang lebih besar atau sama dengan nilai KKM
menyebabkan siswa dinyatakan tuntas. Kriteria ketuntasan belajar klasikal adalah
sekurang-kurangnya 75% siswa yang mengikuti pembelajaran mencapai kriteria

tertentu (KKM).
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang dirinci sebagai berikut.

1. Bagian Pendahuluan skripsi, yang berisi halaman judul, surat pernyataan
keaslian tulisan, halaman pengesahan, motto dan persembahan, prakata,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

2. Bagian Isi skripsi, terdiri dari 5 Bab yaitu sebagi berikut.

Bab 1 Pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan.

Bab 2 Landasan teori, membahas teori-teori yang mendasari permasalahan
dalam skripsi serta penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang
diterapkan dalam penelitian.

Bab 3 Metode penelitian, bab ini berisi jenis penelitian, subjek penelitian,
prosedur penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

Bab 4 Hasil dan pembahasan, bab ini berisi hasil analisis data dan
pembahasannya yang disajikan untuk menjawab rumusan masalah pada
penelitian ini.

Bab 5 Penutup, bab ini berisi simpulan dan saran dalam penelitian.

3. Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai acuan
teori serta lampiran-lampiran yang melengkapi uraian penjelasan pada bagian

inti skripsi.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kemampuan Pemecahan Masalah
2.1.1.1 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Kantowski sebagaimana dikutip oleh Laterell (2001: 1) menjelaskan bahwa
masalah adalah situasi yang dihadapi oleh individu dimana ia tidak memiliki
algoritma yang menjamin adanya solusi. Pengetahuan terkait yang dimiliki orang
tersebut harus disatukan sehingga menjadi suatu cara yang baru dalam
menyelesaikan masalah. Jonassen (2000: 65) mendefinisikan bahwa suatu masalah
memiliki dua sifat penting. Pertama, suatu masalah merupakan suatu kesatuan dari
beberapa situasi yang belum diketahui. Kedua, menemukan ataupun menyelesaikan
sesuatu yang belum diketahui tersebut harus memiliki beberapa nilai sosial, budaya,
atau kecerdasan. Blum & Niss sebagaimana dikutip oleh Susiana (2010: 74)
menyatakan bahwa masalah adalah situasi atau keadaan yang didalamnya terdapat
pertanyaan terbuka (open question) yang menantang seseorang secara intelektual
ingin segera menjawab pertanyaan tersebut dengan metode/prosedur/algoritma dan
yang lainnya yang dimiliki. Oleh karena itu, masalah merupakan suatu situasi baru
yang dihadapi oleh seseorang dan dalam penyelesaiannya membutuhkan eksplorasi

pengetahuan yang dimiliki dalam penyelesaiannya.

12
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Suherman (2003: 94) mengatakan bahwa suatu soal dianggap sebagai suatu
masalah bagi seseorang, bagi orang lain mungkin hanya merupakan hal yang rutin
belaka. Sehingga guru harus lebih cermat dalam menentukan soal yang akan
diberikan kepada siswa sebagai pemecah masalah. Dalam memilih soal, guru harus
memperhatikan perbedaan antara soal rutin dan tidak rutin. Soal rutin biasanya
mencakup aplikasi suatu prosedur matematika yang sama atau mirip dengan hal
yang baru dipelajari. Sedangkan soal tidak rutin, untuk sampai pada prosedur yang
benar diperlukan pemikiran yang lebih mendalam.

Masalah matematika hendaknya benar-benar merupakan suatu masalah
yang memiliki potensi untuk menyediakan pengembangan konteks intelektual
matematika siswa. Tetapi hanya masalah bermakna yang memberikan kesempatan
untuk menggabungkan dan menyampaikan apa yang mereka ketahui dan
merangsang pembelajaran matematika. Masalah bermakna seharusnya dapat
membangkitkan minat dan berisi tantangan yang menumbuhkan minat siswa untuk
memikirkan cara penyelesaian dan mulai mencobanya. Sehingga masalah
bermakna penting diajarkan secara langsung kepada siswa agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. NCTM (2000)
merumuskan kriteria masalah bermakna yaitu: (1) masalah itu penting, karena
bermanfaat menanamkan matematika ke dalamnya; (2) masalah membutuhkan
berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah; (3) masalah memberikan kontribusi
dalam mengembangkan konsep matematika pada siswa; (4) masalah menciptakan
suatu peluang bagi guru untuk menilai apa yang telah dipelajari oleh siswa dan

dimana letak kesulitan mereka dalam belajar; (5) masalah dapat didekati oleh siswa
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dengan banyak cara menggunakan strategi penyelesaian yang berbeda; (6) masalah
memiliki berbagai penyelesaian atau memperbolehkan memiliki keputusan yang
berbeda; (7) masalah mendorong keterlibatan siswa dan tulisan; (8) masalah
berhubungan dengan teori matematika penting lainnya; (9) masalah meningkatkan
kemampuan dalam memanfaatkan matematika; (10) masalah menyediakan suatu
kesempatan untuk melatih kemampuan penting matematika.

Adanya masalah mendorong seseorang untuk berusaha mencari solusi untuk
menyelesaikannya. Untuk itu ia akan berusaha dengan berbagai cara dalam
menyelesaikan masalah tersebut, dengan cara berpikir, memprediksi, maupun
mencoba-coba. Tentunya dalam menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi tiap
orang memiliki cara yang berbeda.

Wena (2013: 52) menjelaskan pemecahan masalah sebagai suatu proses
untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam
upaya mengatasi situasi yang baru. Dahar dalam Lambertus (2014: 602)
menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah suatu aktivitas yang menggunakan
atau menggabungkan konsep dan aturan yang dimiliki sebelumnya, menghasilkan
aturan dengan level lebih tinggi.

Menurut Gagné sebagaimana dikutip oleh Jonassen (2000: 63) bahwa pusat
dari pendidikan adalah untuk mengajarkan siswa berpikir, untuk menggunakan
kekuatan rasional mereka, dan untuk menjadi pemecah masalah yang lebih baik.
Jonassen (2000: 63) mengatakan sebagian besar ahli psikologi dan pendidik
menyatakan bahwa penyelesaian masalah sebagai hasil pembelajaran yang sangat

penting untuk kehidupan, karena hampir semua orang dalam kehidupan sehari-hari
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mereka selalu menyelesaikan masalah. NCTM (2000) menjelaskan bahwa dengan
menyelesaikan masalah, siswa memperoleh cara berpikir, terbiasa untuk tekun dan
tertantang, serta percaya diri pada suatu kondisi tidak diketahui meskipun berada di
luar kelas. Jadi, pemecahan masalah adalah aktivitas menyelesaikan suatu kondisi
yang tidak diketahui dimana siswa harus menggunakan pengetahuan yang dimiliki
dan mengkonstruksinya menjadi suatu penyelesaian.

Pemecahan masalah menurut Anderson (2009) merupakan keterampilan
hidup yang melibatkan proses menganalisis, menafsirkan, menalar, memprediksi,
mengevaluasi dan merefleksikan. Kemampuan pemecahan masalah adalah
kecakapan untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya ke dalam
situasi baru yang belum diketahui.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk diajarkan kepada
siswa dan penting bagi kehidupannya. Mengajarkan siswa untuk menyelesaikan
masalah memungkinkan siswa itu menjadi lebih kritis dalam mengambil keputusan
dalam kehidupan. Fungsi pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika
menurut Yuniari sebagaimana dikutip oleh Putri (2014: 12) yaitu (1) pemecahan
masalah adalah alat penting mempelajari matematika, dan (2) pemecahan masalah
dapat membekali siswa dengan pengetahuan dan alat sehinggga siswa dapat
memformulasikan, mendekati, dan menyelesaikan masalah sesuai dengan yang
telah mereka pelajari di sekolah.

Menurut Gourgey sebagaimana dikutip oleh Jonassen (2000: 70) ketika
menyelesaikan masalah matematika, seorang pemecah masalah yang baik akan

mendefinisikan tujuan, memahami konsep dan hubungan antara elemen dalam
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masalah tersebut, mengamati pemahaman mereka, dan memilih serta mengevaluasi
langkah-langkah yang diambil sampai mendapatkan tujuan yang diinginkan.
2.1.1.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Indikator kemampuan pemecahan masalah yang diukur dalam penelitian ini

adalah Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menurut NCTM
(2003). Keempat indikator tersebut sebagai berikut.
(1) Membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah

Menurut Fadillah (2009:554), masalah yang bagus memberi kesempatan pada
siswa untuk memperkuat dan memperluas apa yang mereka ketahui, dan apabila
dipilih dengan baik dapat merangsang belajar matematika. Pemecahan masalah
dapat digunakan untuk membantu siswa menstimulasi belajar matematika. Pada
indikator ini siswa diharapkan dapat memahami maksud dari pertanyaan yang
diberikan dan menentukan hubungan antara hal-hal yang diketahui dalam soal dan
yang tidak diketahui.
(2) Menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi yang tepat untuk memecahkan

masalah

Menurut Widjajanti (2009: 408), strategi yang beraneka ragam diperlukan saat
siswa mengalami ragam permasalahan yang lebih kompleks. Strategi - strategi yang
dipelajari dari waktu ke waktu, diterapkan dalam konteks-konteks tertentu dan
menjadi semakin baik, terperinci dan fleksibel ketika strategi-strategi tersebut
digunakan dalam situasi masalah yang semakin kompleks. Pada tahap ini, siswa

diharapkan mampu menuliskan perencanaan langkah penyelesaian dan rumus apa
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yang akan digunakan. Sehingga siswa dapat mengembangkan konsep berpikir
mengenai penyelesaian dari masalah yang ditemukan.
(3) Memecahkan masalah yang timbul dalam matematika dan dalam konteks lain

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang muncul di dalam matematika
atau di dalam konteks lain yang melibatkan matematika merupakan hal penting bagi
siswa. Menurut Widjajanti (2009: 408), hal ini sesuai dengan perlunya siswa belajar
matematika dalam konteks yang beragam, sebagaimana disarankan dalam
pendekatan kontekstual. Pada indikator ini, siswa diharapkan dapat menganalisis
situasi-situasi secara teliti dalam hubungan matematis dan mengangkat
permasalahan berdasarkan situasi-situasi yang dilihatnya (Fadillah: 2009: 554). Hal
tersebut meliputi menentukan rumus yang akan digunakan dalam masalah ini,
melaksanakan perhitungan secara bertahap, dan mendapatkan hasil dari
perhitungan.
(4) Mengamati dan merefleksi pada proses pemecahan masalah

Pemecah masalah yang baik terus menerus akan memonitor dan melakukan
penyesuaian atas apa yang mereka kerjakan. Mereka ingin memastikan bahwa
mereka memahami masalah dengan baik, meninjau kemajuan diri mereka dan
menyesuaikan strategi — strategi mercka pada saat menyelesaikan masalah
(Fadillah: 2009: 555). Hal tersebut meliputi memeriksa kembali perhitungan yang
telah dilakukan.

Berikut ini contoh soal pemecahan masalah matematis. “Sebuah tandon air

berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 3 m. Jika tandon air tersebut diisi air

melalui sebuah kran dengan kapasitas 30 liter/menit, berapa waktu yang diperlukan
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mengisi penuh tandon air itu?”. Penyelesaian masalah tersebut disajikan pada Tabel
2.1 sebagai berikut.

Tabel 2.1 Penyelesaian Contoh Soal Pemecahan Masalah Matematis

Indikator KPM Penyelesaian

Membangun pengetahuan | Diketahui: Sebuah tandon air berbentuk kubus
matematika baru melalui | memiliki panjang rusuk 3m.

pemecahan masalah. Sebuah kran mengisi tandon air tersebut 30 liter/menit.
Ditanya: Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi
penuh tandon air itu?

Menerapkan dan | Volume tandon air = volume kubus = 73
mengadaptasi berbagai | waktu yang diperlukan = volume tandon air
strategi yang tepat untuk kapasitas kran
memecahkan masalah.
Memecahkan masalah | Volume tandon air=3% =3 x 3 x 3 =27m3
yang  timbul dalam | 27 m3 = 27.000 liter
matematika dan dalam | wajy yang diperlukan = volume fa"don air
konteks lain. 27’_‘5&’0‘15 I
= = 900 menit
S =2 _ 15 jam.

60

Jadi, waktu yang diperlukan untuk mengisi penuh
tandon air adalah 15 jam.

Mengamati dan merefleksi | Volume = Waktu diperlukan X kapasitas kran

pada proses pemecahan | o, — 900 menit x 30!/, .. =27.000 liter

masalah. enit

Volume tandon air = 27.000 liter = 27 m?3 (benar).

Soal tersebut merupakan contoh soal pemecahan masalah matematis. Soal
tersebut merupakan soal dengan indikator membangun pengetahuan matematika
baru melalui pemecahan masalah, memecahkan masalah yang timbul dalam
matematika dan dalam konteks lain, menerapkan dan mengadaptasi berbagai
strategi yang tepat untuk memecahkan masalah, serta mengamati dan merefleksi

pada proses pemecahan masalah.
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2.1.2 Teori Belajar yang Mendukung

2.1.2.1 Teori Belajar Jean Piaget

Rifa’i & Anni (2012: 170-171) mengemukakan terdapat tiga prinsip utama

dalam pembelajaran menurut Piaget, sebagai berikut.

(M

2

3)

Belajar Aktif

Proses pembelajaran merupakan proses aktif, karena pengetahuan terbentuk
dari dalam subjek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif anak, perlu
diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri,
misalnya melakukan percobaan, memanipulasi simbol, mengajukan
pertanyaan, menjawab dan membandingkan penemuan sendiri dengan
penemuan temannya.

Belajar Lewat Interaksi Sosial

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadi interaksi
antara subjek belajar. Piaget percaya bahwa dengan belajar bersama akan
membantu perkembangan kognitif anak. Dengan interaksi sosial,
perkembangan kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan, artinya
khasanah kognitif anak akan diperkaya dengan berbagai macam sudut pandang
dan alternatif tindakan. Tanpa adanya interaksi sosial perkembangan kognitif
anak akan bersifat egosentris.

Belajar Melalui Pengalaman Sendiri

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada

pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Jika



20

hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan kognitif
anak cenderung mengarah ke verbalisme.
Kontribusi teori belajar Piaget terhadap model pembelajaran kooperatif tipe
TTW dalam penelitian ini yaitu ketiga prinsip belajar Piaget mendukung fase-fase
pada model pembelajaran kooperatif tipe TTW. Prinsip belajar aktif mendukung
fase think, karena pada fase ini diciptakan kondisi agar siswa dapat berperan aktif
pada pembelajaran dalam memahami masalah dan menemukan penyelesaian
masalah. Prinsip belajar lewat interaksi sosial mendukung fase talk, karena pada
fase ini siswa secara berkelompok saling bertukar ide dan gagasan mengenai
penyelesaian masalah yang ada dan menyusun penyelesaian masalah bersama-
sama. Prinsip belajar melalui pengalaman sendiri mendukung fase write, karena
setelah melakukan diskusi dengan kelompoknya mengenai penyelesaian masalah
tersebut maka siswa dapat menuliskannya sesuai dengan apa yang dipahami.
2.1.2.2 Teori Belajar Ausubel
Sebagai pengikut aliran kognitif, David Ausubel mengemukakan teori
belajar bermakna (meaningful learning). Menurut Dahar sebagaimana dikutip oleh
Rifa’i & Anni (2012: 174), belajar bermakna (meaningful learning) adalah proses
mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep yang relevan dan terdapat dalam
struktur kognitif seseorang. Dengan belajar bermakna siswa menjadi kuat
ingatannya dan transfer belajar mudah dicapai. Teori belajar bermakna Ausubel
menekankan pentingnya pelajar mengasosiasikan pengalaman, fenomena, dan
fakta-fakta baru ke dalam sistem pengertian yang telah dipunyai. Dengan demikian

diharapkan dalam proses belajar itu siswa aktif.
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Ausubel membedakan antara belajar menemukan dengan belajar menerima.
Pada belajar menerima siswa hanya menerima, jadi tinggal menghapalkannya,
tetapi pada belajar menemukan, konsep ditemukan oleh siswa, jadi tidak menerima
pelajaran begitu saja. Suherman (2003: 32) menyebutkan perbedaan lainnya adalah
pada belajar menghafal, siswa menghafalkan materi yang sudah diperolehnya,
tetapi pada belajar bermakna materi yang telah diperoleh itu dikembangkan dengan
keadaan lain sehingga belajarnya lebih dimengerti. Teori ini mendukung model
pembelajaran kooperatif tipe TTW yang didalamnya siswa secara aktif memahami
dan menemukan konsep, serta berdiskusi dalam memahami materi yang dipelajari.
2.1.2.3 Teori Belajar Vygotsky

Rifa’i & Anni (2012: 34) menjelaskan ide pokok dari teori Vygotsky pada
aspek sosial pembelajaran adalah konsep tentang Zone of Proximal Development
(ZPD) atau zona perkembangan terdekat. Vygotsky berpandangan bahwa
pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial antara siswa dengan guru dan teman
sebaya. Dengan tantangan dan bantuan yang sesuai dari guru atau teman sebaya
yang lebih mampu, siswa bergerak maju ke dalam zona perkembangan terdekat
tempat terjadinya pembelajaran siswa yang baru.

Pandangan lain dari Vygotsky adalah scaffolding, yakni pemberian
sejumlah bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian
mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan untuk mengambil alih tanggung
jawab yang semakin besar setelah siswa dapat melakukannya. Teori belajar
Vygotsky sangat mendukung pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe

TTW, karena model pembelajaran kooperatif tipe TTW menekankan siswa untuk
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belajar dalam kelompok-kelompok kecil. Melalui kelompok ini siswa dapat
berdiskusi memecahkan masalah yang diberikan dengan saling bertukar ide. Guru
juga memberikan arahan selama kegiatan awal pembelajaran, kemudian siswa
mulai belajar secara mandiri melalui kelompoknya.

2.1.2.4 Teori Belajar Gagne

Menurut Gagne sebagaimana dikutip oleh Suherman ez al, (2003: 33),
dalam belajar matematika ada dua objek yang dapat diperoleh siswa, yaitu objek
langsung dan objek tak langsung. Objek tak langsung antara lain kemampuan
menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar mandiri, bersikap positif terhadap
matematika, dan tahu bagaimana semestinya belajar. Sedangkan objek langsung
berupa fakta, keterampilan, konsep, dan aturan. Menurut Gagne, belajar dapat
dikelompokkan menjadi 8 tipe belajar, yaitu (1) belajar isyarat, (2) stimulus respon,
(3) rangkaian gerak, (4) rangkaian verbal, (5) membedakan, (6) pembentukan
konsep, (7) pembentukan aturan, dan (8) pemecahan masalah. Belajar pemecahan
masalah adalah tipe belajar yang paling tinggi karena lebih kompleks dari
pembentukan aturan.

Dalam penelitian 'ini akan mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Berdasarkan teori Gagne pemecahan masalah adalah tipe belajar
yang paling tinggi karena lebih kompleks dengan lima langkah dilakukan.

2.1.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW

Menurut Suprijono (2010: 46), model pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran memiliki
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peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, sehingga dengan adanya
model pembelajaran tersebut siswa dan guru akan lebih mudah dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Suatu model pembelajaran yang diharapkan dapat
menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalah adalah model
pembelajaran kooperatif tipe TTW.

Model pembelajaran yang diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin (1996)
ini pada dasarnya dibangun melalui berfikir (¢kink), berbicara (talk), dan menulis
(write). Model pembelajaran kooperatif tipe TTW memperkenankan siswa untuk
mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk
tulisan dan juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-
ide melalui percakapan terstruktur. Menurut Sugandi (2011: 58) peranan
pembelajaran TTW paling unggul dibandingkan dengan peran faktor lainnya
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan koneksi matematis siswa.

Penjelasan mengenai tahap pembelajaran model kooperatif tipe TTW
sebagai berikut.

(1) Berpikir (Think)

Menurut Agus Sujanto ‘sebagaimana dikutip oleh Kusuma (2014: 362)
berpikir adalah daya jiwa seseorang yang dapat meletakkan hubungan antara
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki. Menurut Huinker & Laughlin
sebagaimana dikutip oleh Sumirat (2014: 25), berpikir dan berbicara/berdiskusi
merupakan langkah penting dalam proses membawa pemahaman ke dalam
tulisan siswa. Dalam tahap ini siswa secara individu membaca suatu teks

matematika atau berisi cerita matematika, memikirkan kemungkinan jawaban
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kemudian membuat catatan tentang apa yang telah dibaca. Catatan tersebut
dapat berisi apa saja yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang diketahuinya,
maupun langkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya sendiri.

Membuat catatan kecil dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam
berfikir dan menulis. Wiederhold sebagaimana dikutip oleh Yamin & Ansari
(2012: 85) mengatakan bahwa belajar membuat/menulis catatan setelah
membaca merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama, dan setelah
membaca, sehingga dapat mempertinggi pengetahuan bahkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis seseorang. Kegiatan berpikir
dalam model ini membantu siswa dalam memahami suatu masalah dan
menyusun strategi penyelesaian yang akan digunakan.

(2) Berbicara (Talk)

Tahap selanjutnya menurut Yamin & Ansari (2012: 85) adalah “falk” yaitu
berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka
pahami. Fase berkomunukasi (falk) memungkinkan siswa untuk terampil
berbicara atau menyampaikan pendapat/ide/gagasan. Guru memfasilitasi
diskusi siswa untuk membantu menghubungkan masalah yang ada dengan
konsep matematika. Menurut Suyanto (2016: 59), berdiskusi atau berdialog di
dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dapat meningkatkan pemahaman
siswa. Feelo & Paquetto (2009: 413) menjelaskan bahwa arti pelaksanaan
diskusi sesungguhnya dapat dilihat dari bagaimana siswa membandingkan,
mengamati, bertanya dengan sungguh-sungguh, dan menghubungkan

pengalaman kehidupan ke dalam masalah tersebut.
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Yamin & Ansari (2012: 86) menjelaskan pentingnya tahap talk dalam
matematika sebagai berikut.

(a) Tulisan, gambar, isyarat, atau percakapan merupakan perantara ungkapan
matematika sebagai bahasa manusia. Matematika adalah bahasa yang
spesial dibentuk untuk mengkomunikasikan bahasa sehari-hari.

(b) Pemahaman matematika dibangun melalui interaksi dan percakapan antara
sesama individual yang merupakan aktivitas sosial yang bermakna.

(c) Cara utama partisipasi komunikasi matematika adalah melalui zalk. Siswa
menggunakan bahasa untuk menyajikan ide kepada temannya,
membangun teori bersama, sharing strategi solusi, dan membuat definisi.

(d) Pembentukan ide melalui proses falking. Dalam proses ini pikiran sering
kali dirumuskan, diklarifikasi atau direvisi.

(e) Internalisasi ide. Dalam proses konversi matematika internalisasi dibentuk
melalui berpikir dan memecahakan masalah.

(f) Meningkatkan dan menilai kualitas berpikir. 7Talking membantu guru
mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam belajar matematika, sehingga
dapat mempersiapkan perlengkapan pembelajaran yang diperlukan.

Berdasarkan uraian di atas, fase berbicara (talk) pada model ini

memungkinkan siswa untuk tampil berbicara. Menurut Yamin & Ansari (2012:

87), keterampilan Dberbicara dapat mempercepat kemampuan siswa

mengungkapkan idenya melalui tulisan. Selanjutnya berbicara atau diskusi

baik antar siswa maupun dengan guru dapat meningkatkan pemahaman.

Sugandi (2011: 56) menjelaskan bahwa pada tahap ini siswa dapat
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mendiskusikan pengetahuan mereka dan menguji ide-ide baru mereka,
sehingga mereka mengetahui apa yang sebenarnya mereka tahu dan apa yang
sebenarnya mereka butuhkan untuk dipelajari. Kegiatan berbicara dalam model
ini membantu siswa berdiskusi dalam menyusun strategi penyelesaian yang
akan digunakan.

(3) Menulis (Write)

Menurut Shield & Swinson sebagaimana dikutip oleh Yamin & Ansari
(2012: 87), menulis dalam matematika membantu merealisasikan salah satu
tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari.
Menurut Yamin & Ansari (2012: 88) aktivitas menulis siswa pada tahap ini
meliputi: (1) menulis solusi terhadap masalah/pertanyaan yang diberikan
termasuk perhitungan, (2) mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi
langkah (baik penyelesaiannya, ada yang menggunakan diagram, grafik,
ataupun tabel agar mudah dibaca dan ditindaklanjuti, (3) mengoreksi semua
pekerjaan sehingga yakin tidak ada perkerjaan ataupun perhitungan yang
ketinggalan, dan (4) meyakini bahwa pekerjaannya yang terbaik, yaitu lengkap,
mudah dibaca dan terjamin keasliannya.

Masingila, Davidenko & Prus Wisniowska sebagaimana dikutip oleh
Sumirat (2014: 25) menyebutkan bahwa menulis dapat membantu siswa
mengekspresikan pengetahuan dan gagasan yang dimiliki serta merefleksikan
pengetahuan dan gagasan mereka. Goody sebagaimana dikutip oleh Riyard &
Straw (1999: 568) mengamati bahwa siswa yang menulis mendemonstrasikan

lebih banyak pemikiran abstrak, lebih objektif dan jelas, ketelitiannya lebih
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mendetail, serta tetap teliti dalam menjabarkan topik. Kegiatan menulis dalam
model ini membantu siswa melaksanakan penyelesaian masalah dan
melakukan pemeriksaan kembali hasil yang diperolehnya.
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TTW menurut Yamin &
Ansari (2012: 90) sebagai berikut.
(1) Guru membagi Lembaran Aktivitas Siswa (LKS) yang memuat situasi
masalah dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.
(2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara
individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think).
(3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi
catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar.
(4) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write).
Penelitian yang menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe TTW
efektif digunakan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Afriyani (2016) memperoleh
kesimpulan bahwa hasil tes kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
kooperatif tipe TTW mencapai nilai ketuntasan yang ditentukan. Penelitian yang
dilakukan oleh Nurastiyani (2014) memperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada kelas dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa pada kelas dengan model pembelajaran TAPPS.
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2.1.4 Langkah Pembelajaran Melalui Implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TTW
Menurut Huda (2013: 216), model pembelajaran kooperatif tipe TTW
merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir, berbicara,
dan kemudian menuliskan topik tertentu. Dalam mewujudkan suatu pembelajaran
yang diharapkan dapat menjawab permasalahan pokok dalam penelitian ini,
dirancang suatu langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TTW. Design

tampak pada tabel berikut.
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Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW

Kegiatan Pembelajaran

Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
TTW

Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan materi di
kehidupan sehari-hari, meminta siswa menyebutkan contoh.

Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang
akan dipelajari.

Guru membagikan LTS kepada tiap siswa

yang berbasis kemampuan pemecahan masalah, yang berisi
lembar kegiatan, masalah matematika, dan petunjuk
pengerjaannya.

Siswa membaca dan mempelajari LTS tersebut secara
mandiri, kemudian membuat catatan dari hasil membaca
yang didalamnya dapat berupa rencana penyelesaian
masalah yang akan digunakan dalam menyelesaikan
masalah tersebut

Guru mengelompokkan siswa, setiap kelompok terdiri atas
4-5 siswa dan setiap anggota kelompok harus heterogen
dalam hal prestasi belajar.

Siswa dalam kelompok memperoleh LKS untuk
menemukan konsep materi yang dipelajari.

Berpikir (Think)

Siswa berdiskusi menjawab pertanyaan pada LKS untuk
menemukan konsep materi yang dipelajari.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai permasalahan yang ada di LTS.

Siswa mendiskusikan hasil pemikiran mengenai
permasalahan pada LTS dalam kelompok untuk
mendapatkan kesepakatan

dan menambah pemahaman mengenai cara menyelesaikan
masalah matematis tersebut.

Berbicara (Talk)

10.

Guru memberikan siswa kesémpatan untuk mencoba
beberapa strategi penyelesaiannya bersama kelompoknya.

11.

Dari hasil diskusi, siswa menuliskan penyelesaian masalah
yang dianggap benar.

Menulis (Write)

12.

Salah satu perwakilan kelompok menyampaikan hasil
pekerjaanya dan kelompok yang lain diminta untuk
memberi tanggapan.

13.

Bersama-sama dengan guru, siswa membuat refleksi dan
kesimpulan atas solusi penyelesaian masalah tersebut
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2.1.5 Karakteristik Cara Berpikir Siswa

Menurut Usman sebagaimana dikutip oleh Rachmawati & Daryanto (2015:
11) karakteristik adalah mengacu pada karakter dan gaya hidup seseorang serta
nilai-nilai yang berkembang secara teratur sehingga tingkah laku menjadi konsisten
dan mudah diperhatikan. Anthony Gregorc sebagaimana dikutip oleh DePorter &
Hernacki (2004: 124) memperkenalkan teori tentang karakteristik cara berpikir
berdasarkan kemampuan mengatur dan mengelola informasi. Karakteristik cara
berpikir siswa dapat dikelompokkan menjadi empat tipe yaitu sekuensial konkret
(SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK), dan acak abstrak (AA). Orang
yang masuk dalam dua kategori sekuensial cenderung memiliki dominasi otak kiri,
sedangkan orang yang berpikir secara acak biasanya termasuk dalam dominasi otak
kanan.

DePorter & Hernacki (2004: 128) mengemukakan karakteristik dari masing-
masing tipe tersebut, sebagai berikut.

(1) Sekuensial Konkret (SK), memiliki karakteristik yaitu: (a) siswa SK
berpegang pada kenyataan dan proses informasi yang teratur, linear dan
sekuensial atau menghubung-hubungkan; (b) realitas terdiri dari apa yang
dapat mereka ketahui melalui panca indra mereka, yakni indra penglihatan,
peraba, pendengaran, perasa dan penciuman; (c) memperhatikan dan
mengingat realitas dengan mudah dan mengingat fakta, informasi dan rumus
khusus dapat diingat secara mudah; (d) siswa SK memiliki cara belajar
menggunakan catatan atau makalah; (e) siswa SK mengatur tugas-tugas

menjadi proses tahap demi tahap dan berusaha keras untuk mendapatkan



2

3)

31

kesempurnaan pada setiap tahap; (f) siswa SK menyukai pengarahan dan
prosedur khusus.

Sekuensial Abstrak (SA), memiliki karakteristik yaitu: (a) realitas bagi
siswa SA adalah teori metafisis dan pemikiran abstrak; (b) siswa SA suka
berpikir dalam konsep dan menganalisis informasi; (c) siswa SA sangat
menghargai orang-orang dan peristiwa yang teratur rapi; (d) menemukan
kata kunci atau detail-detail penting adalah mudah bagi tipe ini; (e) proses
berpikir siswa SA logis, rasional dan intelektual; (f) aktivitas favorit siswa
SA adalah membaca dan jika suatu proyek perlu diteliti, mereka akan
melakukannya dengan mendalam; (g) siswa SA ingin mengetahui sebab-
sebab di balik akibat dan memahami teori serta konsep.

Acak Konkret (AK), memiliki karakteristik yaitu: (a) siswa AK memiliki
sikap eksperimental yang diikuti perilaku yang kurang terstuktur; (b) siswa
AK berdasarkan kenyataan tetapi melakukan pendekatan coba salah (trial
and error). Oleh karena itu, biasanya siswa AK melakukan lompatan intuitif
untuk pemikiran kreatif yang sebenarnya; (c¢) siswa AK memiliki dorongan
kuat untuk menemukan alternatif dan mengerjakan sesuatu dengan cara
mereka sendiri; (d) waktu bukanlah prioritas sehingga mereka cenderung
tidak memperdulikan waktu jika sedang dalam situasi yang menarik; (e)
berorientasi pada proses daripada hasil, akibatnya proyek-proyek sering kali
tidak berjalan sesuai dengan yang mereka rencanakan karena kemungkinan

terjadinya eksplorasi selama proses berlangsung.
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(4) Acak Abstrak (AA), memiliki karakteristik yaitu: (a) bagi siswa AA, dunia
“nyata” adalah dunia perasaan dan emosi, mereka tertarik pada nuansa dan
sebagian lagi cenderung pada mistisisme; (b) pikiran AA menyerap ide-ide,
informasi dan mengaturnya dengan refleksi (lamban tetapi tepat), kadang-
kadang hal ini memakan waku lama sehingga orang lain tidak menyangka
bahwa siswa AA mempunyai reaksi atau pendapat; (c) mengingat dengan
baik jika informasi dipersonifikasi; (d) perasaan dapat meningkatkan atau
mempengaruhi belajar mereka; (¢) merasa dibatasi jika berada di lingkungan
yang sangat teratur; (f) siswa AA suka berada di lingkungan yang tidak
teratur dan berhubungan dengan orang-orang; (g) siswa AA mengalami
peristiwa secara holistik. Mereka perlu melihat keseluruhan gambar
sekaligus, bukan bertahap, sehingga mereka sangat terbantu jika mengetahui
bagaimana sesuatu terhubung dengan keseluruhannya sebelum masuk ke
dalam detail; (h) siswa AA dapat bekerja dengan baik dalam situasi yang
kreatif dan harus bekerja lebih giat dalam situasi yang lebih teratur.
Menurut Agus Sujanto sebagaimana dikutip oleh Kusuma (2014: 362)

berpikir adalah daya jiwa sescorang yang dapat meletakkan hubungan antara
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki. Gregorc sebagaimana dikutip oleh Myers
& Dyer (2006: 44) mengatakan bahwa keempat cara berpikir tersebut terdiri dari
beberapa karakteristik tertentu, namun tidak ada salah satu yang lebih baik daripada
yang lainnya. Setiap siswa memiliki kapasitas untuk belajar dengan keempat
karakteristik berpikir. Namun, siswa memiliki kecenderungan terhadap salah satu

gaya berpikir tersebut.
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Gregorc memperhatikan bahwa hanya sedikit siswa yang mampu belajar
menggunakan situasi pembelajaran dari karakteristik berpikir yang sangat berbeda
dari karakteristik berpikir yang dimilikinya. Cara berpikir siswa ini mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam prestasi matematika karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dengan caranya sendiri
sesuai kemampuan yang dimiliki dalam pikirannya. Kusuma (2014: 362)
menjelaskan bahwa siswa diberi kesempatan melakukan refleksi, penafsiran dan
mencari strateginya yang sesuai dengan permasalahan matematika yang diberikan.

Gregorc dalam DePorter & Hernacki (2004: 129) tidak hanya menjelaskan
karakteristik dari keempat cara berpikir tersebut, namun juga mengemukakan
berbagai saran dan kiat untuk mengoptimalkan hasil yang ingin dicapai oleh orang
dari tiap karakter. Saran dan kiat tersebut sebagai berikut.

(1) Bagisiswa SK, sarannya yaitu: (a) bangunlah kekuatan organisasional anda,
(b) ketahuilah semua detail yang diperlukan, (¢) membagi proyek menjadi
beberapa tahap, (d) menata lingkungan kerja yang tenang dan teratur.

(2) Bagi siswa SA, sarannya yaitu: (a) latihlah logika anda, (b) membangkan
kecerdasan anda, (c¢) upayakan keteraturan dalam belajar, (d) analisislah
orang-orang yang berhubungan dengan anda.

(3) Bagi siswa AK, sarannya yaitu: (a) gunakan kemampuan divergen anda
yang lain, (b) siapkan diri anda untuk memecahkan masalah, (c) cermati
waktu yang dimiliki, (d) terimalah kebutuhan anda untuk berubah, (e)

carilah dukungan bagi diri anda.
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(4) Bagi siswa AA, sarannya yaitu: (a) gunakan kemampuan alamiah yang
dimiliki untuk bekerja sama dengan yang lain, (b) ketahuilah berapa kuat
emosi mempengaruhi konsentrasi anda dan berusahalah untuk
mengendalikannya, (c) bangun kekuatan belajar dengan berasosiasi, (d)
lihatlah gambaran besar, (e) waspadalah terhadap waktu, (f) gunakan
isyarat-isyarat visual.

Seorang pembimbing program SuperCamp di California bernama John
Parks Le Tellier sebagaimana dikutip oleh De Porter & Hernacki (2004: 124)
merancang suatu tes untuk membantu mengetahui seorang siswa termasuk dalam
karakteristik cara berpikir yang mana.

Sehingga dapat disimpulkan, karakteristik cara berpikir siswa adalah cara
siswa berpikir yang sesuai dengan diri dan kemampuan yang ada pada siswa yang
dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya dalam menentukan keberhasilan.
Setiap siswa memiliki cara mengelola dan mengatur informasi yang berbeda
sehingga kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika mereka juga
berbeda.

Menurut Dick & Carey sebagaimana dikutip oleh Lestanti (2016: 17)
seorang guru hendaknya mampu untuk mengenal dan mengetahui karakteristik
siswa, sebab pemahaman yang baik terhadap karakteristik siswa akan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar siswa. Mengenai hal ini, guru
harus memasukkan aktivitas dari beberapa karakteristik cara berpikir dan perbedaan

individu dari siswanya ketika menyiapkan rencana pembelajaran. Yanik (2016: 40)
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menjelaskan bahwa karakteristik cara berpikir yang paling dominan di antara siswa
hendaknya menjadi patokan dalam membuat perencanan pembelajaran di kelas.

Perbedaan cara berpikir siswa akan mempengaruhi cara mereka memandang
kemudian mengambil strategi yang tepat menurut mereka sendiri untuk
menyelesaikan tugas mereka. Menurut Suningsih ef al, (2014: 415), hal ini
menyebabkan karakteristik cara berpikir siswa ikut mempengaruhi hasil belajar
matematika siswa. Sehingga penting bagi guru untuk mengetahui karakteristik
berpikir siswa agar penyampaian materi pembelajaran dapat dilakukan dengan baik
dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan penelitian yang yang dilakukan oleh Bancong (2014)
memperoleh kesimpulan bahwa gaya berpikir acak abstrak (AA) lebih kreatif dalam
merencanakan dan menyelesaikan masalah fisika. Dalam menyelesaikan masalah,
siswa AA menggambarkan keadaan yang diketahui dari permasalahan dengan
asumsi-asumsi tertentu. Artinya, siswa ini mengembangkan logika berpikirnya dan
membuat hubungannya untuk memahami permasalahan. Penelitian yang dilakukan
oleh Lestanti (2016) memperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA lebih tinggi daripada siswa
dengan karakteristik cara berpikir tipe SK, AK, dan AA. Siswa dengan karakteristik
cara berpikir tipe SA mampu mengembangkan logika berpikirnya dan dapat

melaksanakan pemecahan masalah dengan baik.
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2.1.6 Tinjauan Materi Bangun Ruang Datar

Materi yang digunakan dalam penelitian pada kelas VIII SMP Negeri 1
Pangkah Kab. Tegal adalah materi bangun ruang kubus dan balok yang meliputi
luas permukaan serta volume kubus dan balok.

(1) Kubus

Kubus adalah sebuah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi
dan semua rusuknya sama panjang (Agus, 2008: 184).

Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh luas sisi kubus. Perhatikan

gambar kubus berikut.
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Gambar 2.1 Model Kubus dan Jaring-jaring Kubus ABCD.EFGH
Dari Gambar 2.1, terlihat bahwa jaring-jaring kubus terdiri atas 6 persegi
yang merupakan sisi-sisi kubus itu. Jadi, luas permukaan kubus merupakan jumlah
luas keenam persegi tersebut. Jika kita misalkan panjang rusuk kubus adalah
s satuan, maka.

Luas permukaan kubus = 6 X luas persegi
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S =6 X (sXs)
N =6 X s? = 652

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai
berikut.
Luas permukaan kubus = 6s2. ...(2.1)
Volume suatu kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan panjang
rusuk kubus tersebut sebanyak tiga kali. Sehingga
Volume kubus = panjang rusuk panjang rusuk panjang rusuk

= =85 X sXs=s3

Jadi, volume kubus dapat dinyatakan sebagai berikut.
Volume kubus = s3. ...(2.2)
(2) Balok
Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan yang
sama bentuk dan ukurannya, dimana setiap sisinya berbentuk persegi panjang.
(Agus, 2008: 192). Cara menghitung luas permukaan balok yaitu dengan

menghitung semua luas jaring-jaringnya. Perhatikan gambar berikut.
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Gambar 2.2 Model Balok dan jaring-jaring Balok ABCD.EFGH

Dari Gambar 2.2, terlihat bahwa jaring-jaring balok terdiri atas 6 persegi
panjang yang merupakan sisi-sisi balok itu. Misalkan, rusuk-rusuk pada balok
diberi nama p (panjang), | (lebar), dan t (tinggi) seperti pada gambar. Dengan
demikian, luas permukaan balok tersebut adalah:
luas permukaan balok = luas persegi panjang 1 + luas persegi panjang 2 + luas

persegi panjang 3 + luas persegi panjang 4 + luas persegi

panjang 5 + luas persegi panjang 6

= =2X(pEXxD+2X@Ext)+2x({xt)
PN =2x((@pxD+(@Ext)+Ux1))
S = 2 (pl+1t+pt)

Jadi, luas permukaan balok dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut.

luas permukaan balok = 2 (pl + It + pt). ...(2.3)
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Proses penurunan rumus balok memiliki cara yang sama seperti pada kubus.
Volume suatu balok diperoleh dengan cara mengalikan ukuran panjang, lebar, dan
tinggi balok tersebut, dapat ditulis sebagai berikut.

Volume balok = panjang X lebar X tinggi

< Volume balok =p X [ X t. ...(2.4)

2.2 Kerangka Berpikir

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu agar siswa memiliki
kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh. Sehingga pengembangan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
harus dilakukan dalam setiap proses belajar mengajar.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tidak
didukung dengan prestasi matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang berbeda dari contoh
yang diberikan guru, hanya bisar menjawab dalam hal perhitungan dengan
menggunakan rumus saja. Siswa juga kesulitan dalam menyelesaikan soal
berbentuk kontekstual.

Agar kesulitan yang dihadapi siswa dapat diatasi dan kemampuan siswa
menyelesaikan masalah matematis dapat ditingkatkan, tentu dibutuhkan suatu
model pembelajaran yang tepat. Perlu dilakukannya pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yang dapat mendukung
pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Salah satu

model pembelajaran yang dapat menciptakan pembelajaran yang dapat
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe TTW.

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW memperkenankan siswa untuk
memengaruhi dan memanipulasi ide-ide serta menguji ide-ide tersebut sebelum
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Pembelajaran model kooperatif tipe TTW
terdiri dari tiga tahap yaitu pada tahap think dalam suatu pembelajaran dimulai dari
keterlibatan siswa dalam berpikir (bagaimana siswa memikirkan penyelesaian suatu
masalah), selanjutnya talk berbicara (bagaimana mengomunikasikan hasil
pemikirannya dalam diskusi dengan teman sekelompok) dan write membagi ide
dengan temannya sebelum menulis. Implementasi pembelajaran kooperatif tipe
TTW diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa, guru
memiliki peranan penting salah satunya membantu siswa mengungkapkan proses
berpikir yang ada dalam dirinya. Oleh karena itu, siswa dengan cara berpikir yang
berbeda akan menyelesaikan dan mengerjakan soal dengan cara yang berbeda pula.
Sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berbeda-beda. Hal ini
salah satunya dipengaruhi oleh karakteristik cara berpikir yang siswa miliki.
Karakteristik cara berpikir adalah cara khas yang digunakan seseorang dalam
mengamati dan beraktivitas mental, yakni mengatur dan mengolah informasi. Ada
empat karakteristik cara berpikir siswa menurut Anthony Gregorc yakni tipe
sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK), dan acak

abstrak (AA).
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Secara umum siswa dengan tipe SK berpegang pada informasi yang teratur
dengan cara menghubung-hubungkan dan mudah mengingat fakta, informasi, dan
rumus. Bagi siswa tipe SA, kenyataan adalah dunia pemikiran abstrak, berpikir
dalam konsep, dan menganalisis informasi dengan baik. Siswa dengan tipe AK
berpegang lebih berorientasi pada proses daripada hasil akhir, dan memiliki
dorongan yang kuat untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri.
Siswa tipe AA lebih suka berada pada lingkungan yang kurang teratur, meskipun
demikian mereka lebih menyukai pembelajaran di mana guru menjelaskan materi
dengan gambaran abstrak yang detail.

Mengetahui cara berpikir siswa memudahkan mereka dalam memilih cara
belajar yang sesuai dengan karakteristik mereka. Hal ini dapat meningkatkan
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Maka penting bagi
guru untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal yang ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa.

Dengan demikian pembelajaran kooperatif tipe TTW diharapkan dapat
mencapai ketuntasan pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Untuk melaksanakan penelitian ini diperlukan kerangka berpikir yang

disajikan dengan skema berikut.



42

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

/ [ Karakteristik cara berpikir siswa yang berbeda ]

Penerapan model i

pembelajaran kooperatif | I I

tipe TTW Sekuensial Sekuensial Acak Acak
Konkret Abstrak konkret Abstrak

e Pembelajaran kooperatif tipe TTW mencapai ketuntasan pada kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa

e Deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa melalui implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe TTW ditinjau dari karakteristik cara berpikir

Gambar 2.3 Skema Kerangka Berpikir

2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir, diperoleh
hipotesis bahwa pembelajaran kooperatif tipe TTW mencapai ketuntasan pada

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Pembelajaran kooperatif tipe TTW pada kelas VIII [ SMP Negeri 1 Pangkah
Kab. Tegal mencapai ketuntasan pada kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan presentase 90% (lebih dari 75%).

Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari tiap
karakteristik cara berpikir adalah (1) kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan karakteristik cara berpikir sekuensial konkret (SK),
memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu
membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah,
menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi yang tepat untuk
memecahkan masalah, serta memecahkan masalah yang timbul dalam
matematika dan dalam konteks lain. Indikator lainnya yaitu mengamati dan
merefleksi pada proses pemecahan masalah tidak terpenuhi. Jadi, kemampuan
pemecahan masalah matematis subjek SK tergolong baik; (2) kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan karakteristik cara berpikir
sekuensial abstrak (SA), memenuhi empat indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis yaitu membangun pengetahuan matematika baru melalui

pemecahan masalah, menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi yang
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tepat untuk memecahkan masalah, memecahkan masalah yang timbul dalam
matematika dan dalam konteks lain, serta mengamati dan merefleksi pada
proses pemecahan masalah. Jadi, kemampuan pemecahan masalah matematis
subjek SA tergolong sangat baik; (3) kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan karakteristik cara berpikir acak abstrak (AA), hanya
memenuhi satu indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu
membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah.
Indikator lainnya yaitu menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi yang
tepat untuk memecahkan masalah, memecahkan masalah yang timbul dalam
matematika dan dalam konteks lain, serta mengamati dan merefleksi pada
proses pemecahan masalah tidak terpenuhi. Jadi, kemampuan pemecahan
masalah matematis subjek AK tergolong rendah; (4) kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan karakteristik cara berpikir acak konkret
(AK), memenuhi dua indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
yaitu membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan
masalah, serta menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi yang tepat
untuk memecahkan masalah. Indikator lainnya yaitu memecahkan masalah
yang timbul dalam matematika dan dalam konteks lain, serta mengamati dan
merefleksi pada proses pemecahan masalah tidak terpenuhi. Jadi, kemampuan

pemecahan masalah matematis subjek AK tergolong cukup baik.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal sebagai
berikut.

1.  Guru matematika kelas VIII diharapkan dapat menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe TTW untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

2. Guru matematika SMP Negeri 1 Pangkah Kab. Tegal sebaiknya memberikan
pemahaman kepada siswa yang termasuk ke dalam karakteristik cara berpikir
acak abstrak (AA) untuk selalu mengecek hasil jawaban, lebih teliti dalam
mengerjakan dan tidak buru-buru dalam mengerjakan permasalahan supaya
lebih teliti dalam melakukan perhitungan serta senantiasa berlatih
mengerjakan soal pemecahan masalah.

3. Guru matematika sebaiknya mengetahui karakteristik cara berpikir siswa
pada tiap siswa, sehingga guru dapat memberikan penanganan yang tepat

pada setiap siswa.
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